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ABSTRAK
Wulandari, A. 2017. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X Ditinjau
dari Gaya Kognitif Melalui Model Pembelajaran Problem Posing. Skripsi,
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Mulyono, M.Si dan
Pembimbing Pendamping M. Fajar Safaatullah, S.Si, M.Si.
Kata Kunci: kemampuan komunikasi, gaya kognitif, model pembelajaran Problem
Posing.
Kemampuan komunikasi dan Gaya Kognitif siswa berbeda-beda. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan model pembelajaran Problem
Posing terhadap kemampuan komunikasi siswa, dan mengetahui deskripsi
kemampuan komunikasi matematis dan gaya kognitif siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian mix methods.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK N 2 Salatiga tahun
pelajaran 2016/2017. Sampel dipilih dengan teknik random sampling sehingga
terpilih kelas X TMO-A  sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Problem Posing dan kelas X TEI-B sebagai kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Subjek penelitian dipilih
dengan teknik purposive sampling,  diperoleh 11 subjek penelitian berdasarkan
hasil tes MFFT.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata Kemempuan komunikasi
siswa dengan penerapan model pembelajaran problem posing lebih dari 78. (2)

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran problem posing mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal. (3)
Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMK N 2 Salatiga yang
memperoleh model pembelajran problem posing lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional
(direct instruction) pada materi trigonometri kompetensi dasar grafik fungsi
trigonometri kelas X di SMK N 2 Salatiga tahun ajaran 2016/2017. (4)
Berdasarkan hasil penelitian siswa impulsif dengan gaya kognitif tinggi, sedeng,
rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis dengan tidak menguasai
indikator 6 sedangkan indikator yang paling dikuasai adalah indikator 1 dan
indikator 4. (5) Berdasarkan hasil penelitian siswa reflektif dengan gaya kognitif
tinggi, sedeng, rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis dengan
indikator yang paling susah dicapai  siswa adalah indikator 6 dan indikator 3
sedangkan indikator yang paling dikuasai adalah indikator 1, 2, 4 dan indikator 5.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan

manusia.  Pendidikan dapat menentukan maju mundurnya suatu bangsa karena

produk pendidikan itu sendiri adalah sumber daya manusia (SDM), maka untuk

menghasilkan SDM yang baik sebagai subjek dalam pembangunan, diperlukan

modal dari hasil pendidikan itu sendiri. Hal ini  berkaitan dengan pembelajaran

di sekolah yang merupakan bagian dari pendidikan.

Pembelajaran pada umumnya dikatakan sebagai suatu kegiatan yang bernilai

edukatif berkaitan dengan beberapa hal di dalamnya salah satunya interaksi yang

berlangsung secara sengaja dengan tujuan pendidikan. Interaksi tersebut terjadi

antara elemen-elemen pendidikan khususnya pendidikan formal di sekolah  demi

tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tidak terlepas dari itu

tentunya guru yang berperan penting mengharapkan materi pelajaran yang

disampaikan kepada anak didiknya dapat dipahami secara optimal dengan

bahasa yang baik.

Namun pada hakikatnya setiap manusia memiliki karakteristik yang berbeda

tidak terkecuali siswa. Keberagaman pribadi tersebut dapat terlihat dari

keterampilan siswa yang melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif,

dan kemampuan bekerja sama yang efektif dalam pembelajaran khususnya

dalam pembelajaran matematika.
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Pada pembelajaran matematika permasalahan yang sering muncul diantaranya

yaitu banyak dari siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan

pelajaran yang sulit sehingga menyebabkan kurangnya interaksi antara siswa dan

guru hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa dan penguasaan siswa

terhadap materi yang disampaikan dan adapula siswa yang beranggapan bahwa

belajar matematika adalah satu kegiatan yang sangat membosankan. Hal tersebut

dapat dilihat ketika siswa kurang antusias dalam pembelajaran matematika.

Apabila setiap guru dapat merubah anggapan siswa maka akan terjadi  interaksi

yang baik antara guru dan siswa sehingga hasil belar siswa akan lebih baik.

Sehingga tugas pendidik adalah dapat membangun interaksi yang baik dengan

siswa.

Interaksi berkaitan dengan istilah komunikasi dalam hal ini adalah

komunikasi matematis. Komunikasi matematis tidak hanya diartikan sebagai

pemahaman matematika, namun juga sebagai peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis.

Sejak tahun 2000, NCTM (National Countil of Teacher of Mathematics)

menjelaskan bahwa program pembelajaran di kelas TK hingga kelas SMU harus

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan secara logis dan

jelas tentang pemikiran matematikanya kepada teman sejawatnya, gurunya, dan

orang lain. Namun banyak dari siswa sulit untuk aktif karena keterbatasan

kemampuan komunikasi matematikanya, sehingga guru yang aktif dalam

pembelajaran. Untuk mengurangi keadaan tersebut siswa perlu dibiasakan

mengkomunikasikan secara tertulis, dimana siswa dapat menuliskan gagasan
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atau idenya kemudian siswa dapat mengkomunikasikan secara lisan kepada

orang lain sesuai dengan penafsirannya sendiri sehingga orang lain dapat menilai

dan memberi tanggapan. Mendengarkan pemikiran orang lain dan dapat

menjelaskan kembali kepada orang lain dengan bahasanya sendiri memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi

matematisnya. Pendekatan pembelajaran yang digunakan bertujuan dapat

membantu siswa untuk dapat memecahkan masalah secara mandiri, melibatkan

siswa aktif, mengeksplorasi pengetahuan atau ide-ide yang relevan dan

berkualitas. Tujuan tersebut terdapat dalam NCTM (National Countil of Teacher

of Mathematics) merumuskan lima tujuan umum pembelajaran matematika

sebagai berikut:

1) Belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication),
2) Belajar untuk bernalar (mathematical reasoning),
3) Belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving),
4) Belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection),
5) Pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive attitude

toward mathematics).
Uraian National Countil Teacher of Mathematics(NCTM) tersebut relevan

dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.59  tahun 2014

tentang kurikulum 2013 bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan

kepada semua peserta didik dari tingkat SD, SMP, maupun SMA. Karena

matematika dapat membekali peserta didik dengan kemempuan berfikir logis,

kritis, analitis, inovatif, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama, dalam

melaksanakan pembelajaran matematika. Proses pembelajaran pada satuan

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
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memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta

didik.

Pembelajaran matematika di SMK diarahkan untuk mendorong peserta didik

mencari tahu dari berbagai sumber, mampu merumuskan masalah bukan hanya

menyelesaikan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu,

pembelajaran diarahkan untuk melatih peserta didik berpikir logis dan kreatif

bukan sekedar berpikir mekanistis serta mampu bekerja sama dan berkolaborasi

dalam menyelesaikan masalah. Model pembelajaran yang digunakan dalam

pembelajaran akan lebih efektif bila bersifat “Student Center” bukan lagi

“Teacher CenterApproach”.

Model pembelajaran yang sering digunakan pada pendidikan di Indonesia

adalah Direct Instruction(DI) yaitu model pembelajaran yang yang bertujuan

untuk membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh

pengetahuan yang diajarkan secara bertahap selangkah demi selangkah. Hal

tersebut jelas bahwa pembelajaran bersifat teacher centered approachdimana

guru menyajikan materi/mentransfer informasi secara langsung dan terstruktur

dengan menggunakan metode ceramah, ekspositori, tanya jawab,

presentasi/demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut menyebabkan

siswa kurang berperan aktif di dalam kelas, dan berdampak pada tujuan

pembelajaran. Selain model pembelajaran Direct Instruction(DI) salah satu

model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif penerapan

pembelajaran di kelas adalah Problem Posing.
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Problem posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang berarti

pengajuan atau pembuatan soal. Pembelajaran dengan model problem posing

menuntut siswa agar mampu mengajukan suatu soal berdasarkan situasi yang

diberikan melalui kegiatan diskusi kelompok. Melalui pembelajaran ini,

keterampilan dan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide atau

pemahaman mereka tentang materi grafik fungsi trigonometri dapat

dikembangkan melalui kegiatan diskusi kelompok dalam menyusun soal

matematika beserta penyelesaiannya. Kegiatan ini diharapkan mampu

mengembangkan kemampuan komunikasi siswa secara tertulis. Dalam

pembelajaran problem posing, siswa tidak hanya diminta membuat soal tetapi

mereka juga harus mampu menjelaskan soal yang mereka susun kepada teman-

temannya melalui kegiatan presentasi di depan kelas.  Siswa yang terlibat dalam

pembelajaran problem posing menjadi siswa yang giat, kreatif dan aktif. Selain

itu kegiatan ini juga mampu meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab siswa

agar mau belajar lebih giat lagi dan mencari referensi dari beberapa buku lain

yang berkaitan dengan materi Trigonometri khususnya pada KD Grafik Fungsi

Trigonometri agar mereka mampu menyusun soal yang lebih menantang. Dalam

pembelajaran problem posing di kelas, peran guru adalah sebagai fasilitator

dalam membantu dan membimbing siswa mengkomunikasikan ide matematika

mereka.

Menurut Dona Dinda Pertiwi (2013) salah satu hal yang mempengaruhi

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pemecahan masalah adalah

gaya kognitif. Gaya kognitif mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis



6

baik dalam mempresentasikan ide tertulis maupun mengkomunikasikan ide

lisan. Sehingga pada penelitian ini, dalam menganalisis kemampuan komunikasi

matematis, peneliti akan meninjau dari gaya kognitif siswa. Gaya Kognitif

adalah karakteristik seseorang dalam menerima, menganalisis dan merespon

suatu tindakan kognitif  yang diberikan. Menurut Bassey (2009), “Cognitive

style is the control process or style which is self generated, transient,

situationally determined conscious activity that a learner uses to organize and to

regulated, receive and transmite information and  ultimate behaviour”. Dari

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan proses

kontrol atau gaya yang merupakan manajemen diri, sebagai perantara secara

situasional untuk menentukan aktivitas sadar sehingga digunakan seorang

pelajar untuk mengorganisasikan dan mengatur, menerima dan menyebarkan

informasi dan akhirnya menentukan perilaku. Abdurrahman (1999) mengatakan

bahwa salah satu dimensi gaya kognitif yang memperoleh perhatian paling besar

dalam pengkajian anak berkesulitan belajar yaitu  gaya kognitif  impulsif dan

reflektif. Gaya kognitif impulsif memiliki karakteristik mampu menjawab

permasalahan secara cepat tetapi banyak kesalahan, sedangkan gaya kognitif

reflektif mampu menjawab permasalahan lebih lambat tetapi sedikit

kesalahan.Gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif  reflektif pertama kali

dikemukakan Jerome Kagan tahun 1965. Kagan mengelompokkan gaya kognitif

anak menjadi 2 kelompok, yakni: anak yang bergaya kognitif  impulsif  dan anak

yang bergaya kognitif  reflektif. Anak yang bergaya kognitif reflektif adalah

anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat
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atau teliti, sehingga jawaban cenderung betul. Anak yang bergaya kognitif

reflektif biasanya lama dalam merespon, namun mempertimbangkan semua

pilihan yang tersedia, mempunyai konsentrasi yang tinggi saat belajar.

Sedangkan anak yang bergaya kognitif impulsif adalah anak yang memiliki

karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat,

sehingga jawaban cenderung salah. Anak yang bergaya kognitif impulsif

biasanya cepat dalam merespon, namun tidak mempertimbangkan semua pilihan

yang tersedia, mempunyai konsentrasi kurang dalam kelas.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian pada latar belakang dan kajian hasil penelitian, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Kurangnya interaksi matematika siswa yang menyebabkan siswa hanya

menjadi objek dalam pembelajaran.

2. Kurangnya inovasi pembelajaran oleh guru yang menyebabkan

pembelajaran bersifat Teacher Center Approach.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X yang

menerapkan model pembelajaran problem posing lebih dari 78?

2. Apakah  kemampuan komunikasi  matematis siswa yang menerapkan

pembelajaran Problem Posing mencapai ketuntasan belajar secara
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klasikal sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)  yang

ditentukan?

3. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X yang

memperoleh model pembelajaran problem posinglebih tinggi

dibandingkan siswa yang memperoleh model konvensional?

4. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X yang

memiliki gaya kognitif impulsif pada pembelajaran Trigonometri?

5. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X yang

memiliki gaya kognitif reflektif pada pembelajaran Trigonometri?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui rata-rata kemampuan komunikasi matematis

siswa kelas X yang menerapkan model pembelajaran problem

posing lebih dari 78

2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta

didik menggunakan model pembelajaran Problem Posing pada

materi  Trigonometri dapat mencapai ketuntasan klasikal.

3. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

X yang memperoleh model pembelajaran problem posinglebih

tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh model konvensional
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4. Untuk  menguraikan  kemampuan komunikasi  matematis siswa

kelas X yang memiliki gaya kognitif  impulsif  pada pembelajaran

Trigonometri.

5. Untuk menguraikan kemampuan komunikasi matematis siswa

kelas X yang memiliki gaya kognitif reflektif pada pembelajaran

Trigonometri.

1.5 Batasan Istilah

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini dan

agar tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka perlu

adanya penegasan istilah. Adapun penegasan istilah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.5.1 Model Pembelajaran

Model Pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di

dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan teknik

pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di

kelas.

1.5.2 Materi Trigonometri

Sesuai kurikulum yang digunakan di SMK N 2 Salatiga, materi yang dipilih

penulis adalah Grafik Fungsi Trigonometri.

1.5.3 Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam

mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide matematika dengan simbol, tabel,

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta
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mendiskusikannya dengan orang lain. Students who have opportunities,

encouragement, and support for speaking, writing, reading, and listening in

mathematics classes reap dual benefits: they communicate to learn mathematics,

and they learn to communicate mathematically (NCTM, 2000:  60). Komunikasi

dapat diartikan sebagai cara  berbagi ide dan memperjelas pemahaman. Proses

komunikasi dalam pembelajaran matematika dapat  membantu membangun

makna dan mempermanenkan ide, proses komunikasi juga dapat

mempublikasikan ide. Dalam penelitian ini akan menilai hasil belajar siswa pada

aspek kognitif. Aspek kognitif yang dinilai adalah kemampuan komunikasi

matematika. Kemampuan komunikasi matematika dinilai dari cenderung pada

sejauh mana siswa memahami materi kemudian mengkomunikasikan ide

matematika mereka yang tercermin dari hasil tes kemampuan komunikasi

matematika sesuai ketercapaian indikator. Yang dimaksud kemampuan

komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam

menyampaikan ide-ide pemecahan masalah yang dibagi menjadi dua yaitu

kemampuan komunikasi matematis  lisan dan kemampuan komunikasi

matematis tulisan yang selanjutnya diuraikan dalam kajian pustaka

1.5.4 Problem Posing

Problem Posingmerupakan suatu model pembelajaran dimana siswa diminta

untuk mengajukan masalah (problem) berdasarkan situasi tertentu.Menurut

Silver dan Cai (dalam Mahmudi, 2011) terdapat tiga tipe dalam model problem

posing, antar lain problem posing tipe pre solution posing, problem posing

tipe within solution posing, dan problem posing tipe post solution posing.
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1.5.5 Gaya Kognitif

Gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam menentukan sikap terhadap

informasi, cara mengolah informasi, menyimpan informasi, memecahkan

masalah, serta membuat keputusan. Gaya kognitif yang dikembangkan oleh

Jerome Kagan dibedakan menjadi gaya kognitif  impulsif  dan gaya kognitif

reflektif. Anak yang memiliki gaya impulsif cepat dalam mengerjakan namun

jawaban kurang tepat sedangkan anak yang memiliki gaya reflektif lambat

dalam mengerjakan namun cenderung tepat dalam mengerjakan permasalahan.

1.5.6 KetuntasanBelajar

1.5.6.1 Keuntasan Belajar

Keuntasan Belajar adalah tingkat minimal pencapaian kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilanmeliputi ketuntasan penguasaan substansi dan

ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar.

1.5.6.2 Kriteria Ketuntasan  Minimal

KKM  adalah  kriteria  paling  rendah  untuk  menyatakan  peserta  didik

mencapaiketuntasan.  Dalam  penelitian  ini  indikator  kelas  yang  mencapai

ketuntasan belajar adalah banyaknya peserta didik yang mencapai KKM

(Kriteria Ketuntasan  Minimal)  sekurang-kurangnya  75%.

1.5.6.3 Ketuntasan Klasikal

Dikatakan mencapai ketuntasan klasikal apabila dalam kelas tersebut

terdapat ˃75% siswa yang telah tuntas belajarnya.
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1.6 Asumsi dan Keterbatasan

Berangkat dari permasalahan diatas, penelitian ini memfokuskan pada

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X ditinjau dari gaya kognitif

melalui model pembelajaran problem posing di SMK Negeri  2 Salatiga pada

materi Trigonometri sub materi Grafik Fungsi Trigonometri.

1.7 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam

memahami pelajaran matematika, khususnya materi Trigonometri

(Grafik Fungsi Trigonometri), meningkatkan kemampuan komunikasi

matematika, dan memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik

bagi siswa melalui pembelajaran dengan model problem posing.

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan

kreativitas guru dalam memilih model pembelajaran yang inovatif

yang mampu mengembangkan segala kompetensi yang dimiliki siswa,

terutama kemampuan komunikasi matematika dan meningkatkan hasil

belajar siswa.

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan

dan sumbangan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga

dapat meningkatkan prestasi dan mutu sekolah.

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dirinci sebagai berikut.
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1. Bagian Pendahuluan skripsi, yang berisi halaman judul, surat

pernyataan keaslian tulisan, halaman pengesahan, motto dan

persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,

dan daftar lampiran.

2. Bagian Isi skripsi, terdiri dari 5 Bab yaitu sebagi berikut.

Bab 1 Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, identifikasi

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan istilah, asumsi

keterbatasan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 Kajian Pustaka, membahas teori-teori yang mendasari

permasalahan dalam skripsi serta penjelasan yang merupakan landasan

teoritis yang diterapkan dalam penelitian.

Bab 3 Metode penelitian, bab ini berisi jenis penelitian, Populasi,

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Variabel Penelitian, Sumber

Data dan Teknik Pengambilan Data, Analisis Data dan Rencana

Penelitian

Bab 4 Hasil dan pembahasan, bab ini berisi hasil analisis data dan

pembahasannya yang disajikan untuk menjawab rumusan masalah pada

penelitian ini.

Bab 5 Penutup, bab ini berisi simpulan dan saran dalam penelitian.

3. Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai

acuan teori serta lampiran-lampiran yang melengkapi uraian penjelasan

pada bagian inti skripsi.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belajar Menurut Para Ahli

2.1.1 Teori Piaget

Menurut Piaget, manusia tumbuh, beradaptasi, dan berubah melalui

perkembangan fisik, perkembangan kepribadian, perkembangan sosio-

emosional, dan perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif sebagian besar

bergantung kepada seberapa jauh anak memanipulasi dan aktif dalam

berinteraksi dengan lingkungannya (Depdiknas,2004). Ada tiga aspek

perkembangan intelektual yaitu struktur, isi, dan fungsi. Struktur atau skemata

merupakan organisasi mental tingkat tinggi yang terbentuk pada individu waktu

saat berinteraksi dengan lingkungannya. Isi merupakan pola perilaku khas anak

yang tercermin pada responnya terhadap berbagai masalah atau situasi yang

dihadapi. Sedangkan fungsi adalah cara yang digunakan organisme untuk

membuat kemajuan-kemajuan intelektual. Fungsi itu sendiri terdiri dari

organisasi dan adaptasi. Menurut Piaget setiap anak mengembangkan

kemampuan berpikirnya menurut tahap yang teratur.

Tabel 2.1 Tahap perkembangan kognitif anak

Perkembangan Kognitif Anak menurut Jean Piaget
Sensorimotor Lahir sampai 2

tahun
Terbentuknya konsep
”kepermanenan objek” dan

kemajuan gradual dari perilaku
refleksif ke perilaku yang
mengarah kepada tujuan.

Praoperasional 2 sampai 7
tahun

Perkembangan kemampuan
menggunakan simbol-simbol
untuk menyatakan obyek-obyek
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dunia. Pemikairan masih
egosentris dan sentrasi.

Operasi
Kongret

7 sampai 11
tahun

Perbaikan dalam kemampuan
untuk berpikir secara logis.
Kemampuan-kemampuan baru
termasuk penggunaan operasi-
operasi yang dapat dibalik.
Pemikiran tidak lagi sentrasi tetapi
desentrasi, dan pemecahan
masalah tidak begitu dibatasi oleh
keegoisentrisan.

Opersi Formal 11 tahun
samapai
dewasa

Pemikiran abstrak dan murni
simbolis mungkin dilakukan.
Masalah-masalah dapat
dipecahkan melalui penggunaan
eksperimentasi sistemati

Dapat diketahui bahwa meskipun terdapat 4 tahap perkembangan kognitif

seperti yang dikemukakan dalam teori Piaget namun setiap tahap tidak begitu

saja dapat dilalui individu dengan mudah. Misalnya beberapa anak diatas usia 11

tahun tapi cara pemikiran mereka masih secara kongret namun dilain sisi ada

anak yang seharusnya masih berpikir kongkret namun mereka mampu berfikir

formal.

Teori Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kemampuan intelektual

manusia terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti:

1. Kematangan (maturation), yaitu pertumbuhan otak dan sitem

syaraf manusia karena bertambahnya usia, dari lahir sampai

dewasa.

2. Pengalaman (experience),  yang terdiri dari
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a. pengalaman fisik, yaitu interaksi manusia dengan objek-

objek di lingkungannya.

b. Pengalaman logiko-matematis, yaitu kegiatan-kegiatan

pikiran yang dilakukan manusia yang bersangkutan

3. Transmisi sosial, yaitu interaksi dan kerja sama yang dilakukan

oleh manusia dengan manusia lainnya.

4. Penyeimbangan (equilibration), yaitu proses struktur mental

(struktur kognitif) manusia kehilangan keseimbangan sebagai

akibat dari adanya pengalaman-pengalaman atau pembelajaran-

pembelajaran baru, kemudian berusaha untuk mencapai

keseimbangan baru dengan melalui poses asimilasi dan

akomodasi. Asimilasi adalah proses di mana informasi-informasi

dan pengalaman-pengalaman baru ‘diserap’ (dimasukkan) ke

dalam struktur kognitif manusia, sedangkan akomodasi adalah

penyesuaian pada struktur kognitif manusia sebagai akibat dari

adanya informasi-informasi dan pengalaman-pengalaman baru

yang diserap.

Dengan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori Piaget sangat relevan,

karena dengan teori  Piaget penulis dapat mengetahui adanya tahap-tahap

perkembangan tertentu pada kemampuan berfikir anak-anak di kelas-kelas

maupun sekolahnya. Dengan demikian pendidik dapat memberikan perlakuan

yang sesuai dengan apa yang diperlukan peserta didik.

2.1.2 Teori Vygotsky
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Teori Vigotsky menekankan pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran.

Teori ini menyatakan bahwa faktor utama yang mendorong perkembangan

kognitif seseorang adalah motivasi atau daya dari si individu sendiri untuk mau

belajar dan berinteraksi dengan lingkungan.Vygotsky berpendapat bahwa

interaksi sosial, yaitu interaksi individu tersebut dengan orang-orang lain,

merupakan faktor yang terpenting yang mendorong atau memicu perkembangan

kognitif seseorang (Depdiknas,2004). Vygotsky berpendapat pula bahwa proses

belajar akan terjadi secara efisien dan efektif apabila anak belajar secara

kooperatif dengan anak-anak lain suasana lingkungan yang mendukung

(supportive), dalam bimbingan atau pendampingan seseorang yang lebih mampu

atau lebih dewasa.

Dalam teori Vygotsky mengemukakan bahwa perkembangan kognitif

seseorang berawal dari interaksi sosial di lingkungan sekelilingnya, Proses–

proses mental yang dilakukan atau dialami oleh seorang anak dalam interaksinya

dengan orang-orang lain diinternalisasi oleh anak.

Uraian dua teori diatas dapat dimanfaatkan baik teori Piaget maupun teori

Vygotsky dalam upaya untuk melakukan proses pembelajaran yang efektif. Di

satu pihak, dapat mengupayakan supaya setiap siswa berusaha agar bisa

mengembangkan diri masing-masing secara maksimal, yaitu mengembangkan

kemampuan berpikir dan bekerja secara independen (sesuai dengan teori Piaget).

Di lain pihak, perlu juga mengupayakan supaya tiap-tiap siswa juga aktif

berinteraksi dengan siswa-siswa lain dan orang-orang lain di lingkungan masing-
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masing (sesuai dengan teori Vygotsky). Jika kedua hal itu dilakukan,

perkembangan kognitif tiap-tiap siswa akan bisa terjadi secara optimal.

2.1.3 Teori Belajar Bruner

Bruner mengemukakan sebagaimana dikutip Suherman, et al., (2003: 44)

bahwa dalam proses belajar anak melewati tahap, yakni: (1) Enaktif dalam tahap

ini anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi (mengotak-atik) objek; (2)

Ikonik dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan

mental, yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya;

(3)Simbolik dalam tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-

lambang objek tertentu. Siswa sudah mampu menggunakan notasi tanpa

ketergantungan terhadap objek riil.

Keterkaitan teori belajar menurut Bruner dengan penelitian ini yaitu untuk

mendukung penggunaan Model Pembelajaran Metematka Problem Posing

selama pembelajaran, dimana tahap-tahap model ini mengarahkan siswa untuk

menggali pengetahuan dasarnya hingga nantinya siswa menemukan pengetahuan

baru.

2.1.4 Taksonomi Bloom

Taksonomi pendidikan dari Bloom yang dikenal sejak tahun 1956 dan

dijadika dasar dalam penyusunan tes. Pada awalnya Taksonomi Bloom hanya

mempunyai satu dimensi yang bersikan enam kategori. Kategori tersebut adalah

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi

(evaluation)yang secara urut diklaim sebagai sebuah hirarki kumulatif. Lima
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kategori diatas (setelah) pengetahuan disebut kemampuan (ability) dan

keterampilan (skill). Untuk menumbukan dan mengembangkan setiap

kemampuan dan keterampilan secara efektif, dibutuhkan dan digunakan

pengetahuan yang tepat. Bloom mengatakan, idealnya setiap meta pelajaran

pokok mempunyai taksonomi tujuan sendiri dan bahasa tersendiri yang lebih

detail, lebih mendekati bahasa yang pemikiran para ahlinya (Airasian, et al,.

2015).

Pada Taksonomi Bloom terbaru (revisi), aspek kemampuan kognitif

mempunyai dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi proses

kognitif. Dimana dimensi pengetahuan memiliki empat objek ilmu antara lain: 1)

pengetahuan fakta; 2) penetahuan konsep; 3) pengetahuan procedural; dan

pengetahuan meta kognitif. Sedang dimensi proses kognitif mempunyai enam

kategori antara lain: 1) mengingat; 2) mengerti; 3) menerapkan; 4) menganalisis;

5) mengevaluasi; 6) mencipta. Proses kognitif ini dianggap sebagai tingkat-

tingkat kognisi yang kompleks (Airasian, et al,. 2015). Enam kata kerja tesebut

diperinci manjadi Sembilanbelas kata kerja seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.2 Enam Kategori Pada Dimensi Proses Kognitif

Proses Kognitif Kata Kerja
Mengingat Mengenali;

mengingat kembali .
Memahami Menafsirkan;

Mencontohkan;
Mengklasifikasikan;
Merangkum;
Menyimpulkan;
Membandingkan;
Menjelaskan.

Mengaplikasikan Mengeksekusi;
Mengimplemenatasikan.

Menganalisis Membedakan;
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Mengorganisasi;
Mengatribusikan.

Mengevaluasi Memeriksi;
Mengkritik.

Mencipta Merumuskan;
Merencanakan;
Memproduksi.

2.2 Grafik Fungsi Trigonometri

2.2.1 Fungsi Trigonometri Sinus, Kosinus, dan Tangen

a. Fungsi yang memetakan himpunan sudut ke himpunan bilangan real

sin disebut fungsi sinus.

Dilambangkan:

� � ��� �

Jadi, rumus untuk fungsi sinus adalah � ��� atau

� ��� untuk dalam ukuran radian.

b. Fungsi memetakan himpunan sudut ke himpunan bilangan real cos

disebut fungsi kosinus.

Dilambangkan:

	 � 
�� �

Jadi, rumus untuk fungsi kosinus adalah � 
�� atau

� 
�� untuk dalam ukuran radian.

c. Fungsi memetakan himpunan sudut ke himpunan bilangan real tan

disebut fungsi tangen.

Dilambangkan:

	 � �
� �
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Jadi, rumus untuk fungsi tangen adalah � �
� atau

� �
� untuk dalam ukuran radian.

2.2.2 NilaiMaksimum dan Minimum Fungsi Sinus dan Kosinus

Perubahan nilai fungsi trigonometri (sinus, kosinus, dan tangen) dapat diamati

dengan menggunakan lingkaran satuan, yaitu lingkaran trigonometri yang

berjari-jari satu satuan.

Gambar 2.1lingkaran Satuan

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh:

��� � �
�
� � ��� ��������
� ���� �����
� �


�� � �
�
� � 
�� ��������
� ���� 
���� �

�
� � � �
� ��������
� ���� 
���� �
� �����
� �

Jika titik P berputar (dimulai dari titik A) berlawanan arah jarum jam

sepanjang lintasan lingkaran satuan, maka besar sudut � � bertambah

secara kontinu dari � sampai��� . Dengan pertambahan besar sudut , maka

nilai-nilai fungsi trigonometri ��� � 
�� � �
� �
� akan mengalami

perubahan. Perubahan nilai-nilai fungsi trigonometri diperlihatkan pada table di

bawah ini.
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Tabel 2.3 nilai-nilai fungsi trigonometri

Perubahan sudut

� �� �� �� �� ��� ��� �� ��� ��� �� ���

���
bertambah dari 0 ke

1
berku

rang dari 1 ke 0
berkurang dari 0 ke -1

bertambah dari -1
ke 0


��
berkurang dari 1 ke

0
berkurang dari 0 ke -1

bertambah dari -1 ke
0

bertambah dari 0 ke
1

�
�
bertambah dari 0 ke

positif tak
berhingga

bertambah dari negatif
tak berhingga ke 0

bertambah dari 0 ke
positif tak berhingga

bertambah dari
negatif tak

berhingga ke 0

2.2.3 Grafik Fungsi Trigonometri

Fungsi-fungsitrigonometri � ��� � � 
�� � � �
�

mempunyai persamaan grafik berturut-turut adalah � ��� � �


�� � � �
� �Grafik fungsi trigonometri itu dapat digambarkan dengan

dua cara yaitu ;

1. Dengan menggunakan tabel,

2. Dengan menggunakan lingkaran satuan.

2.2.3.1 Dengan menggunakan tabel

Untuk menggambarkan grafik fungsi trigonometri dengan menggunakan tabel

diperlukan langkah-langkah sebagai berikut ;

Langkah I:

Buatlah tabel yang menyatakan hubungan antara  dengan ! � "# $.

Pilihan nilai sudut  sehingga nilai ! � "# $ dengan mudah dapat

ditentukan. Sudut  yang bersifat demikian adalah sudut-sudut khusus dan

sudut-sudut batas kuadran.

Langkah II:
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Titik-titik # � !$ yang diperoleh pada langkah 1 digambar pada bidang

cartecius agar skala pada sumbu  dan pada sumbu ! sama, maka nilai 360

pada sumbu  dibuat mendekati nilai 6,28 satuan.

Misalkan skala pada sumbu ! ditetapkan 1 cm maka nilai 360 pada

sumbu  dibuat kira-kira mendekati nilai 6,28 cm.

Langkah III:

Hubungkan titik-titik yang telah digambarkan pada bidang cartecius pada

langkah 2 tersebut dengan kurva yang mulus sehingga diperoleh sketsa

grafik fungsi trigonometri ! � "# $.

2.2.3.2 Menggambarkan Grafik Fungsi Trigonometri dengan Menggunakan

Lingkaran Satuan.

Lingkaran satuan adalah lingkaran trigonometri yang berjari-jari satu satuan

seperti diperlihatkan pada gambar 5 berikut.

Gambar 2.2 lingkaran trigonometri yang berjari-jari satu satuan

Dalam segitiga OMP, diperoleh ; ���  = = � �, � merupakan ordinat

titik p 
��  � � = 
, 
 merupakan absis titik P.

Dalam segitiga OAQ, didapat:
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�
�  � � �� � merupakan ordinat titik Q.

Jadi, pada suatu lingkaran satuan dapat ditetapkan sebagai berikut .

Nilai fungsi trigonometri ! � ���  ditentukan oleh ordinat titik P

Nilai fungsi trigonometri ! � 
��  ditentukan oleh absis titik P

Nilai fungsi trigonometri ! � �
�  ditentukan oleh ordinat titik Q.

2.3 Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan

gagasan/ide matematis baik secara lisan maupun sacara tulis serta memahami

dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis,

dan evaluative untuk mempertajam pemahaman.

Dari pengertian di atas dan pengertian matematika yang telah dijelaskan

sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi

matematis merupakan kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan

gagasan atau ide-ide matematika dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah serta mendiskusikannya dengan orang

lain.

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM (1989) adalah

sebagai berikut.

1. Kemampuan mengaplikasikan ide-ide matematis melalui lisan,

tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya

secara visual;
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2. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi

ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk

visual lainnya;

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide,

menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi

(menganalisis).

Kemampuan komunikasi matematis dibagi menjadi dua, yakni kemampuan

komunikasi matematis tertulis dan kemampuan komunikasi matematis lisan.

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.

2.3.1 Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis

Selain kemampuan komunikasi lisan, siswa juga harus memiliki kemampuan

komunikasi tulisan yang baik. Berikut ini adalah indikator-indikator kemampuan

komunikasi matematis tulisan. Kemampuan menginterpretasikan dan

mengevaluasi ide-ide matematis melalui tulisan.

Dalam komunikasi terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan

guru. Komunikasi yang baik merupakan komunikasi dua arah yaitu salah

seorang dapat menjadi pendengar yang baik dan seorang lagi dapat menjadi

pembicara yang baik. Komunikasi yang baik dapat menggunakan 5W+1H (Who,

Why, When, Where, Whose + How) berikut rinciannya:

1. Who disini adalah siapa yang menyampaikan informasi,ide maupun

gagasan. Dalam hal ini siswa mampu mendengarkan pendapat

orang lain dan dapat menyampaikan pendapat terhadap orang lain.
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2. Why maksudnya kenapa siswa memilih menyelesaikan

permasalahan dengan cara tersebut dan siswa dapat menjelaskan

alasan tersebut dengan tegas.

3. Whenmaksudnya kapan siswa dapat dapat menyampaikan ide atau

gagasan yang dia peroleh setelah menyelesaikan persoalan yang

tersedia.

4. Wheremaksudnya tempat penyampaian siswa terhadap ide atau

gagasan yang diperoleh dari hasil persoalan yang telah dipecahkan

sesuai kemampuannya. Tempat penyampaian ini dapat dilakukan

ketika siswa berada dalam suatu kelompok, atau bisa disampaikan

siswa didepan kelas secara lisan atau disampaikan melalui media

lain.

5. Howmaksudnya bagaimana cara siswa menyampaikan informasi,

ide dan gagasan yang telah diperoleh menggunakan LCD, papan

tulis,alat peraga.

2.4 Gaya Kognitif

Salah satu hal yang mempegaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa

adalah gaya kognitif.  Gaya kognitif adalah karakteristik seseorang dalam

menerima, menganalisis dan merespon suatu tindakan kognitif yang diberikan.

Menurut Bassey (2009), “Cognitive style is the control process or style which is

self generated, transient, situationally determined conscious activity that a

learner uses to organize and to regulated, receive and transmite information and

ultimate behaviour”. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya
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kognitif merupakan proses kontrol atau gaya yang merupakan manajemen diri,

sebagai perantara secara situasional untuk menentukan aktivitas sadar sehingga

digunakan seorang pelajar untuk mengorganisasikan dan mengatur, menerima

dan menyebarkan informasi dan akhirnya menentukan perilaku.

Sedangkan menurut Witkin, gaya kognitif adalah perbedaan cara siswa

memproses informasi dan memberlakukan lingkungan. Gaya kognitif merujuk

pada bagaimana seseorang memproses informasi dan menggunakan strategi

untuk merespon suatu tugas. Pendapat ahli lain, Woolfolk menunjukkan bahwa

di dalam gaya kognitif terdapat suatu cara yang berbeda untuk melihat,

mengenal, dan mengorganisasi suatu informasi. Setiap individu akan memilih

cara yang disukai dalam memproses dan mengorganisasi informasi sebagai

respon terhadap stimuli lingkungannya.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diringkas bahwa gaya kognitif

adalah karakteristik individu dalam menentukan sikap terhadap informasi, cara

mengolah informasi, menyimpan informasi, memecahkan masalah, serta

membuat keputusan.  Gaya kognitif memengaruhi kemampuan komunikasi

matematis siswa dalam pemecahan masalah matematika baik dalam

mempresentasikan ide tertulis.

2.4.1 Macam-macam Gaya Kognitif

Para ahli menggolongkan gaya kognitif berdasarkan pokok-pokok pengertian

yang mendasarinya. Salah satunya adalah Nasution (2006) yang membedakan

gaya kognitif sebagai berikut.
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1. Field Dependence – Field Independence

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependensangat

dipengaruhi oleh lingkungan atau bergantung pada lingkungan dan pada

pendidikan sewaktu kecil. Sedangkan peserta didik yang memiliki gaya

kognitif  field independence  tidak atau kurang dipengaruhi oleh

lingkungan dan pendidikan masa lampau.

2. Implusif – Reflektif

Orang yang impulsif mengambil keputusan dengan cepat tanpa

memikirkannya secara mendalam. Sebaliknya orang yang reflektif

mempertimbangkan segala alternatif sebelum mengambil keputusan

dalam situasi yang tidak mempunyai  penyelesaian yang mudah. Jadi

seorang yang impulsif atau reflektif bergantung pada kecenderungan

untuk merefleksi atau memikirkan alternatif-alternatif kemungkinan

pemecahan masalah yang bertentangan dengan kecenderungan untuk

mengambil keputusan yang impulsif dalam menghadapi masalah yang

tidak pasti jawabannya.

3. Perseptif – Reseptif

Orang yang perseptif dalam mengumpulkan informasi mencoba

mengadakan organisasi dalam hal-hal yang diterimanya, ia menyaring

informasi yang masuk dan memperhatikan hubungan -hubungan

diantaranya.Orang yang reseptif lebih memperhatikan detail atau

perincian informasi dan tidak berusaha untuk membulatkan informasi

yang satu dengan yang lain.
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4. Sistematis – Intuitif

Orang yang sistematis mencoba melihat struktur suatu masalah dan

bekerja sistematis dengan data atau informasi untuk memecahkan suatu

persoalan. Orang yang intuitif langsung mengemukakan jawaban

tertentu tanpa menggunakan informasi sistematis.

Dari berbagai penggolangan gaya kognitif tersebut peneliti akan menguraikan

lebih lanjut mengenai gaya kognitif tipe  impulsif  dan  gaya kognitif reflektif

karena peneliti membatasi penelitian pada bidang kognitif tersebut.

2.4.2 Gaya Kognitif Impulsif dan Gaya Kognitif Reflektif

Gaya kognitif yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah gaya kognitif

impulsif dan reflektif yang dikemukakan Jerome Kagan. Kagan (1965)

menjelaskan bahwa gaya kognitif impulsif dan reflektif menggambarkan

kecenderungan seseorang yang tetap dalam menunjukkan cepat atau lambat

waktu menjawab terhadap situasi masalah dengan ketidakpastian jawaban yang

tinggi. Menurut Kagan (1965), anak yang memiliki karakteristik cepat dalam

menjawab masalah, tetapi tidak cermat sehingga jawaban masalah cenderung

salah, disebut bergaya kognitif impulsif. Anak impulsif membuat keputusan

dengan cepat dan merespon dengan apa yang terlintas dalam pikiran bukan

dengan pemeriksaan kritis. Sedangkan anak yang memiliki karakteristik lambat

dalam menjawab tetapi cermat, sehingga jawaban masalah cenderung betul,

disebut bergaya kognitif reflektif. Anak reflektif menghabiskan banyak waktu

untuk memeriksa masalah, mempertimbangkan solusi alternatif, dan memeriksa
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akurasi dan kelengkapan. karakteristik anak dengan gaya kognitif impulsif dan

reflektif dapat dilihat dalam Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Perbedaan Karakteristik Anak dengan Gaya Kognitif
Impulsif dan Reflektif

Impulsif Reflektif
• Cepat dalam menjawab

masalah
• Tidak cermat dalam

menjawab masalah
• Jawaban dalam penyelesaian

masalah cenderung salah
• Merespon masalah dengan

apa yang terlintas di pikiran
• Tidak memeriksa masalah

akurasi dan kelengkapan
• Mengerjakan pemecahan

dengan tidak sistematis dan
tidak terencana

• Kurang konsentrasi saat
pembelajaran di dalam kelas

• Lambat dalam menjawab
masalah

• Cermat dalam menjawab
masalah

• Jawaban dalam penyelesaian
masalah cenderung benar

• Merespon masalah dengan
pemeriksaan kritis dengan
mempertimbangkan solusi
alternatif

• Menghabiskan banyak waktu
untuk memeriksa akurasi dan
kelengkapan

• Mengerjakan pemecahan
dengan sistematis dan
terencana

• Memiliki konsentrasi yang
tinggi saat belajar

Dari pengertian gaya kognitif impulsif dan reflektif yang dikemukakan di

atas, maka yang dimaksud dengan gaya kognitif  impulsif  dalam penelitian ini

adalah gaya kognitif individu yang memiliki karakteristik dalam menjawab

masalah secara cepat tetapi tidak  akurat sehingga jawaban cenderung salah,

sedangkan gaya kognitif reflektif adalah gaya kognitif individu yang memiliki

karakteristik dalam menjawab masalah secara lambat, tetapi akurat sehingga

jawaban cenderung betul.

2.5 Matching Familiar Figures Test

Untuk mengukur gaya kognitif impulsif dan reflektif digunakan instrumen

yang dikembangkan Kagan yang disebut Matching Familiar Figures Test
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(MFFT)  yang terdiri dari sebuah gambar dan 6 variasi gambar yang serupa,

tetapi hanya satu gambar yang sama dengan gambar pertama. Variabel yang

diamati adalah waktu yang digunakan untuk menjawab dan keakuratan

menjawab. Sedangkan instrumen  MFFT  dikembangkan Warli (2010) terdiri

dari 13 item dan tiap-tiap item  terdiri dari sebuah  gambar  standar dan 8 variasi

gambar, yang digunakan untuk mengukur gaya kognitif impulsif-reflektif siswa

SMP kelas VIII.

Instrumen gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen gaya kognitif yang telah dikembangkan Warli (Sudia, 2013), dengan

alasan adanya kesamaan  tahap berpikir kognitif subjek penelitian Warli  dengan

subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X SMK.

Siswa Kelas VIII SMP memiliki usia antara 13-15 tahun, sedangkan siswa kelas

X SMK memiliki usia antara 15-17 tahun. Menurut teori perkembangan kognitif

Piaget dalam buku berjudul Teori Perkembangan Kogintif Jean Piaget anak yang

berusia 11 keatas berada pada tahap operasi formal. Sehingga subjek pada

penelitian Warli berada tahap kognitif yang sama dengan subjek penelitian

dalam penelitian ini.

2.6 Pembelajaran Model Problem Posing

2.6.1 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di

dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan teknik

pembelajaranyang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas.

Model pembelajaran merupakan landasan hasil penurunan teori psikologi
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pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap

implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas.

Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk

penyusunan kurikulum, pengaturan materi, dan member petunjuk guru didalam

kelas.

Joyce mengatakan (Agus, 2013: 46) fungsi model adalah “each modal guides

us as we design instruction to help students achieve various objectives”.

Pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial untuk

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran. Melalui model pembelajaran

guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara

berfikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran juga berfungsi sebagai

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan

aktivitas belajar mengajar.

2.6.2 Pengertian Problem Posing

Problem Posingmerupakan suatu pembelajaran dimana siswa diminta untuk

mengajukan masalah (problem) berdasarkan situasi tertentu. Menurut silver

(1994) problem posing mempunyai tiga pengertian, yaitu: 1) problem posing

adalah rumusan soal sederhana atau perumusan ulang soal yang ada dengan

beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dipahami dalam rangka

menyelesaikan soal yang rumit. 2) problem posingadalah perumusan soal yang

berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang telah diselesaikan dalam rangka

mencari alternatif penyelesaian lain atau mengkaji kembali langkah penyelesaian
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masalah yang telah dilakukan. 3) problem posingadalah merumuskan atau

membuat soal dari situasinyang telah diberikan.

Berdasarkan  pendapat  para ahli  di atas, dapat disimpulkan bahwa model

problem posing adalah model pembelajaran yang mewajibkan siswa belajar

melalui pengajuan soal  dan pengerjaan soal  secara  mandiri tanpa bantuan guru.

2.6.3 Langkah Problem Posing

Penerapan suatu model pembelajaran harus memiliki langkah langkah yang

jelas, hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja guru dan aktivitas yang

dilakukan siswa.

1) Siswa dikelompokkan 5 atau 6 orang secara heterogen

2) Siswa dihadapkan pada suatu masalah.

3) Siswa menyusun pertanyaan/merumuskan masalah dari situasi yang ada.

4) Siswa menyelesaikan masalah.

5) Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah.

2.6.4 Ciri-ciri pembelajaran Problem Posing

Menurut Freire (Saksono, 2008: 8-9) pembelajaran Problem Posing

(pembelajaran yang mengemukakan masalah-masalah) memiliki ciri-ciri sebagai

berikut.

1. Guru belajar dari murid dan murid belajar dari guru.

2. Guru menjadi rekan murid yang melibatkan diri dan menstimulasi

daya pemikiran kritis murid-muridnya serta mereka saling

memanusiakan.
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3. Menusia dapat mengembangkan kemampuannya untuk mengerti

secara kritis dirinya dan dunia tempat ia berada.

4. Pembelajaran Problrm Posing senantiasa membuka rahasia realita

yang menantang manusia dan kemudian menuntut suatu tanggapan

terhadap tantangan tersebut. Tanggapan terhadap tantangan

membuka manusia untuk berdedikasi seutuhnya.

2.6.5 Tujuan dan manfaat Problem Posing

Menurut beberapa ahli (dalam Thobroni) metode pengajuan soal (Problem

Posing) dapat:

1. Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan

kesukaan terhadap pelajaran, sebab idi-ide siswa dicobakan

untuk memahami masalah yang sedang dikerjakan dan

dapat meningkatkan kemempuannya dalam memecahkan

masalah.

2. Membentuk sikap kritis dan kreatif.

3. Mempromosikan semangat inkuiri dan membentuk pikiran

yang berkembang dan fleksibel.

4. Mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam

belajaranya.

5. Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah sebab

pengajuan soal memberi penguatan-penguatan dan

memperkaya konsep-konsep dasar.

6. Menghilangkan kesan kesukaran dalam belajar.
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7. Memudahkan siswa dalam memahami mata pelajaran.

8. Membantu memusatkan perhatian pada pelajaran.

9. Mendorong siswa lebih banya membaca materi pelajaran.

2.7 Model Konvensional

Model konvensional atau model pembelajaran langsung (direct instruction)

dikenal dengan sebutan active teaching. Pembelajaran langsung merupakan

gaya mengajar dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada

peserta didik dan mengajarkan secara langsung kepada seluruh kelas. Arends

(Karunia dan Mokhammad, 2015:37) mengemukakan bahwa: ”A teaching model

that is aimed at helping student learn basic skill and knowledge that can be

taught in step-by-step fashion. For our purpose here, the model is labeled the

direct instruction model.” berdasarkan pendapat Arends tersebut, direct

instruction diartikan sebagai suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk

membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh pengetahuan

yang dapat diajarkan secara bertahap selangkah demi selangkah. Pembelajaran

langung dilandasi oleh teori  belajar behavioristik yang menitikberatkan konsep

dan perubahan perilaku dalam hasil belajar.

Bruce dan Weil (Karunia dan Mokhammad, 2015:37) mengemukakan lima

fase /tahapan pembelajaran dalam direct instruction, yaitu orientasi, presentasi/

demonstrasi, latihan terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan mandiri.

2.8 Teori-teori belajar yang Mendukung

Vygotsky berpendapat bahwa interaksi sosial, yaitu interaksi individu tersebut

dengan orang-orang lain, merupakan faktor yang terpenting yang mendorong
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atau memicu perkembangan kognitif seseorang (Depdiknas,2004). Vygotsky

berpendapat pula bahwa proses belajar akan terjadi secara efisien dan efektif

apabila anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain suasana lingkungan

yang mendukung (supportive), dalam bimbingan atau pendampingan seseorang

yang lebih mampu atau lebih dewasa, misalnya seorang guru.

2.9 Kerangka Berpikir

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang mewajibkan kegiatan pembelajaran

menggunakan pendekatan  saintifik.  Untuk itu,  banyak faktor yang menentukan

keberhasilan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Faktor-faktor tersebut,

saling mempengaruhi dan memiliki kontribusi besar dalam mengoptimalkan

tujuan belajar yang diharapkan. Dalam penerapan Model Problem Posing

dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik, maka aktivitas dan hasil

belajar siswa akan meningkat.
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2.10 Hipotesis

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas maka Hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Rata - rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X yang

menerapkan model pembelajaran problem posing lebih dari 78

2. Hasil tes  kemampuan komunikasi  matematis  peserta didik  yang

menerapkan model pembelajaran Problem Posing mencapai ketuntasan

belajar secara klasikal sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM)  yang ditentukan.

Input

Proses

Output

Siswa kurang aktif dalam pembelajaran

Model Pembelajaran  Problem posing
dengan Langkah-langkah:

1. Siswa dikelompokkan 5 atau 6 orang
secara heterogen.

2. Siswa dihadapkan pada suatu masalah.
3. Siswa menyusun pertanyaan/

merumuskan masalah dari situasi yang
ada.

4. Siswa menyelesaikan masalah.
5. Siswa mempresentasikan hasil

penyelesaian masalah.

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
meningkat sehingga siswa yang aktif
mencapai ≥75% dari jumlah siswa

2. Hasil belajar pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotor meningkat
sehingga siswa yang tuntas mencapai
≥75% dari jumlah
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3. Kemampuankomunikasi matematis siswa kelas X yang memperoleh

model pembelajaran problem posing lebih tinggi dibandingkan siswa

yang memperoleh model konvensional.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas X pada pembelajaran matematika materi

Grafik Fungsi Trigonometri dengan model pembelajaranProblem Posing

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Modelpembelajaran Problem Posing efektif meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa dengan didasarkan sebagai berikut.

1. Rata-rata Kemampuan komunikasi siswa dengan penerapan model

pembelajaran problem posing lebih dari 78.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerapkan model

pembelajaran problem posing mencapai kriteria ketuntasan secara

klasikal.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMK N 2 Salatiga

yang memperoleh model pembelajran problem posing lebih baik

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh

model pembelajaran konvensional (direct instruction) pada materi

trigonometri kompetensi dasar grafik fungsi trigonometri kelas X di

SMK N 2 Salatiga tahun ajaran 2016/2017.

4. Berdasarkan hasil penelitian pada sampel siswa impulsif dengan gaya

kognitif memiliki kemampuan komunikasi matematis dengan tidak
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menguasai indikator 6 (kemampuan dalam menggunakan sitilah-

istilah, notasi-notasi matematika, dan struktur-strukturnya untuk

menyajikan ide-ide) sedangkan indikator yang paling dikuasai adalah

indikator 1 (kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui

tulisan) dan indikator 4 (kemampuan menginterprestasikan ide

matematis secara tulisan).

5. Berdasarkan hasil penelitian pada sampel siswa reflektif dengan gaya

kognitif tinggi, sedeng, rendah memiliki kemampuan komunikasi

matematis dengan indikator yang paling susah dicapai  siswa adalah

indikator 6 (kemampuan dalam menggunakan sitilah-istilah, notasi-

notasi matematika, dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide)

dan indikator 3 (kemampuan menggambarkan ide-ide matematis secara

visual) sedangkan indikator yang paling dikuasai adalah indikator 1, 2,

4 dan indikator 5 (mengekpresikan ide-ide, mendemonstrasikan ide,

menginterprestasikan ide dan mengevaluasi ide).

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini, kepada guru matematika untuk:

1. Melakukan pendekatan secara individual terhadap siswa karena

terdapat beberapa siswa yang kurang dalam menerima pelajaran

namun siswa enggan untuk bertanya.

2. Untuk kelompok siswa impulsif guru perlu fokus pada indikator 6

yang tidak dipahami siswa.
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3. Untuk kelompok siswa reflektif guru perlu fokus pada indikator 6

dan 3 yang belum sepenuhnya dipahami siswa dan untuk siswa

dengan gaya kognitif reflektif dilatih untuk lebih cepat dalam

memeriksa masalah dan keakuratan. Selain itu dalam

penggunaannya diperlukan pembiasaan yang lebih untuk melatih

kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik, karena

menurut pengamatan peneliti kemampuan komunikasi matematis

siswa membutuhkan banyak latihan dan hal tersebut akan

membutuhkan waktu yang lama.
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